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ABSTRAK

Pendidikan DIII Kebidanan dalam menyelenggarakan pendidikan berorientasi kepada perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi serta pengembangan profesi dan penyusunannya mengaju kepada
kompentensi inti bidan di Indonesia. Berdasarkan kompetensi tersebut maka diharapkan lulusan pendidikan
diploma kebidanan mengusai iimu pengetahuan, teknologi, keterampilan dan sikap serta perilaku bidan
profesional. Untuk dapat menghasilkan tenaga bidan yang mempunyai kompetensi yang sesuai dengan yang
diharapkan tersebut maka sangatlah dibutuhkan pengelolaan pendidikan yang bermutu. Pengelolaan
pendidikan yang bermutu memberikan kepuasan kepada mahasiswa. Jenis penelitian ini adalah
observasional dengan metode survey analitik melalui pendekatan cross sectional. Pengumpulan data
dilakukan dengan metode angket menggunakan kuesioner terstruktur. Populasi adalah seluruh mahasiswa
D3 Kebidanan STIKES Widya Husada (320) pengambilan sampel dengan teknik non proportionale random
sampling. (178). Analisis univariat menggunakan distribusi frekuensi, Analisis bivariat menggunakan tabulasi
silang, chi square sedangkan analisis multivariat menggunakan multiple regresi logistic. Hasil penelitian
didapatkan sebagian besar responden memiliki persepsi mutu proses pembelajaran dimensi kehandalan
(57,86%), ketanggapan (50%), kepastian (67,41%), empati (50,56) baik. Namun dalam hal dimensi wujud
(55,05%) menyatakan tidak baik, kepuasan mahasiswa (60,11%) baik. Hasil analisis bivariat menunjukan
adanya hubungan signifikan antara kehandalan (p=0,001), ketanggapan (p=0,001), kepastian (p=0,006),
empati (p=0,002), wujud (p=0,0001) dengan kepuasan mahasiswa. Hasil multivariat menunjukan bahwa
persepsi mutu dimensi wujud yang memiliki pengaruh paling besar pada kepuasan
mahasiswa.Direkomendasikan pada STIKES Widya Husada untuk meningkatkan mutu proses pembelajaran
dari lima aspek dimensi mutu terutama dalam aspek wujud fisik. berupa luas ruangan, kebersihan,
kelengkapan alat laboratorium,kerapian ruangan kelas dan laboratorium serta kesejukan ruangan.

Kata Kunci : kepuasan mahasiswa, proses pembelajaran, mutu pembelajaran
ABSTRACT

Education Diploma in Midwifery education oriented to the development of science
and echnology as well as professional development and drafting institute the core
competence of midwives in Indonesia. Based on these competencies it is expected that
graduates of midwifery diploma mastered science, technology, skills and attitudes and
behavior of professional midwives. To be able to produce a midwife who has competence
in accordance with the expected then it takes the management of quality education.
Management of providing quality education to the students' satisfaction. This research is
observational analytic survey method through cross-sectional approach. Data collection
was conducted by questionnaire using a structured questionnaire. The population is all
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students D3 Midwifery STIKES Widya Husada (320) sampling with non proportionale
random sampling technique. (178). Univariate analysis using frequency distribution,
bivariate analysis using cross tabulations, chi square while multivariate analysis using
multiple logistic regression. The results showed most respondents have a perception of the
quality of the learning process dimension of reliability (57.86%), responsiveness (50%),
certainty (67.41%), empathy (50.56) either. But in terms of the dimensions of the form
(55.05%) said that good, student satisfaction (60.11%) either. Bivariate analysis showed a
significant relationship between reliability (p = 0.001), responsiveness (p = 0.001),
certainty (p = 0.006), empathy (p = 0.002), being (p = 0.0001) with student satisfaction.
Multivariate results show that the perception of the quality dimensions of a form that has
the most impact on satisfaction mahasiswa.Direkomendasikan at Widya STIKES Husada
to improve the quality of the learning process of the five aspects of quality dimensions,
especially in the aspects of physical form. be spacious room, cleanliness, completeness
laboratory equipment, neatness classrooms and laboratories, and the coolness of the room.

Keywords: student satisfaction, the learning process, the quality of learning

PENDAHULUAN diharapkan tersebut maka sangatlah dibutuhkan

pengelolaan pendidikan yang berkualitas. (Winarsih.

A. Latar Belakang 2007). Kualitas adalah suatu produk baik barang maupun

jasa dapat menentukan tingkat kepuasan para

Pendidikan DIl Kebidanan dalam pelangganya. Yang dimaksud dengan kepuasan adalah

menyelenggarakan pendidikan berpedoman kepada
Kurikulum Nasional tahun 2002, yang berorientasi
kepada perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
serta pengembangan profesi dan penyusunannya
mengaju kepada kompentensi inti bidan di Indonesia.
Berdasarkan kompetensi tersebut maka diharapkan
lulusan pendidikan diploma kebidanan mengusai iimu
pengetahuan, teknologi, keterampilan dan sikap serta
perilaku bidan profesional. (Winarsih. 2007).

Untuk dapat menghasilkan tenaga bidan yang

mempunyai kompetensi yang sesuai dengan yang

istilah evaluatif yang menggambarkan suka dan tidak suka
(Simamora. 2000). Sedang yang dimaksud kepuasan
pelanggan adalah perasaan senang atau kecewa
seseorang yang berasal dari perbandingan antara
kesannya terhadap kinerja ( atau hasil ) suatu produk
dengan  harapan  harapanya.(Supranto.  2001).
Pengukuran tingkat kepuasan sangat erat kaitannya
dengan kualitas jasa yang diberikan kepada pelangganya
(mahasiswa) . Yang dimaksud dengan persepsi adalah
proses mental yang terjadi pada diri manusia yang akan

menunjukkan bagaimana kita melihat, mendengar,
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merasakan, memberi, serta meraba (kerja indra)
disekitar kita. (Wiyono.1999).

Trend jumlah pendaftar dan prosentase kelulusan
mahasiswa prodi Kebidanan STIKES Widya Husada
Semarang dari tahun ke tahun cenderung menurun
,untuk menghasilkan tenaga bidan yang kompeten
dibutuhkan institusi yang berkualitas, kualitas suatu jasa

dapat meningkatkan kepuasan pelanggan (mahasiswa).

B.Metodologi

Penelitian ini merupakan penelitian observasional,
metode penelitian ini adalah survey yang bersifat
analitk dengan pendekatan cross sectional, dimana
proses pengambilan data dilakukan dalam waktu yang
sama untuk semua variabel bebas dan terikat. Variabel
bebas terdiri dari persepsi mutu proses pembelajaran
dikelas  meliputi:  kehandalan,

daya tanggap,

kepastian,empati,wujud. Variable terikat adalah
kepuasan mahasiswa.

Sebagai populasi adalah seluruh mahasiswa
Program Studi DIIl Kebidanan STIKES Widya Husada
Semarang tahun ajaran 2010/2011 sejumlah 320
mahasiswa Sampel sebesar 178 dipilih dengan
menggunakan teknik metode non proportionale random

sampling. Analisis data dilakukan secara univariat,

bivariat dan multivariate dengan menggunakan Distribusi

Frekuensi, tabulasi silang, chi square logistic regresi .

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan

angket menggunakan kuesioner terstruktur yang telah

diuji validitas dan reliabilitas.

C.Hasil Dan Pembahasan

1.

2.

Karakteristik Responden

Sebagian besar mahasiswa prodi D3 kebidanan STIKES
Widya Husada lulusan SMA Negeri (60.11%)dan berasal
dari luar kota semarang (53,4%).

Analisis Univariat

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah

responden yang memiliki persepsi mutu pembelajaran

dimensi  kehandalan baik yaitu sebanyak
(67,86%).Masih ~ terdapat ~ mahasiswa  yang
menyatakan ragu ragu bahwa dosen sudah

menggunakan teknik pembelajaran dengan benar,

ragu ragu bahwa dosen tidak mengarahkan
mahasiswa dalam proses pembelajaran, ragu ragu
bahwa dosen yang mengajar praktikum dilaboratorium
mempunyai latar belakang yang tidak sesuai.Persepsi
mutu pembelajaran dimensi kehandalan mahasiswa
penting dan bermanfaat untuk kepuasan mahasiswa .

Dengan lebih besarnya persepsi mutu pembelajaran
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dimensi kehandalan yang baik, maka diharapkan
kepuasan mahasiswa dapat terwujud. Persepsi
kehandalan mutu pembelajaran merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi kepuasan

mahasiswa.

Tabel 1. Distribusi Respoden Berdasarkan Variabel

Penelitian
Variabel
No Kategori f %
Penelitian
Dimensi Baik 103 57,86

Kehandalan Tidak Baik 75 421

Dimensi
Baik 89 50
2 Ketanggapa
Tidak baik 89 50

n
Dimensi Baik 120 67,41
3
Kepastian Tidak Baik 58 32,5
Dimensi Baik 90 50,56
4
Empati Tidak Baik 88 49,43
Dimensi Baik 80 44,94
5
Wujud Tidak Baik 98 55,05
Puas
Kepuasan 107 60,11
7 Tidak
Mahasiswa 71 39,89
Puas

Responden memiliki persepsi mutu pembelajaran dimensi
ketanggapan baik dan tidak baik sama yaitu sebanyak
(50%). 3 mahasiswa (42,6%) menyatakan setuju bahwa
petugas kelas menyiapkan alat dengan segera sebelum
ada kuliah praktek, 33,7% menyatakan setuju bahwa
petugas kebersihan tidak cepat memberikan tanggapan
bila ada keluhan dari mahasiswa,dan 40,4% setuju
pengelola prodi DIl Kebidanan cepat memberikan
tanggapan bila ada kesulitan mahasiswa dikelas.

Dengan besarnya persepsi mutu pembelajaran
dimensi ketanggapan yang baik, maka diharapkan
kepuasan mahasiswa dapat terwujud. Persepsi
ketanggapan mutu pembelajaran merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi kepuasan mahasiswa.

Dalam penelitian ini diperoleh informasi bahwa
responden memiliki persepsi mutu pembelajaran dimensi
kepastian baik sebanyak (67,4%). mahasiswa 40,4%
menyatakan setuju pengelola menyediakan sarana dan
prasarana yang mencukupi sesuai kebutuhan proses
pembelajaran untuk mahasiswa, 28% kurang setuju dosen
mengajar di laboratorium sesuai alokasi waktu, 26%
menyatakan setuju bahawa dosen tidak mengajar sesuai
dengan jadwal. Dengan besarnya persepsi mutu
pembelajaran dimensi kepastian yang baik, maka
diharapkan kepuasan mahasiswa dapat terwujud.

Persepsi mutu pembelajaran dimensi kepastian




merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kepuasan mahasiswa.

Sebagian besar responden memiliki persepsi mutu
pembelajaran dimensi empati baik sebanyak (50,56,%)
mahasiswa 60,6 % menyatakan setuju bahwa dosen
memberi kesempatan belajar diluar jadwal kuliah, 55%
menyatakan setuju dosen bersedia meluangkan waktu
untuk mendengarkan keluhan mahasiswa, 53,37%
mahasiswa menyatakan setuju bahwa tenaga
kependidikan  bersikap ramah dalam melayani
mahasiswa. Dengan besarnya persepsi mutu
pembelajaran dimensi empati yang baik, maka
diharapkan kepuasan mahasiswa dapat terwujud.
Persepsi mutu pembelajaran dimensi empati
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
kepuasan mahasiswa. Namun dalam penelitian ini
diperoleh informasi bahwa Sebagian besar responden
memiliki persepsi mutu pembelajaran dimensi wujud
tidak baik sebanyak (55,05%) terutama dalam hal
mahasiswa yang menyatakan setuju bahwa ruang kelas
dan laboratorium cukup luas dan memenuhi kebutuhan
proses pembelajaran hanya 38,2%. Laboratorium bersih
hanya 57,30%, ruangan rapi 57,86%, nyaman 42,31%,
peralatan laboratorium lengkap 32,58%. Dengan
besarnya persepsi mutu pembelajaran dimensi wujud

yang tidak baik, maka dimungkinkan  kepuasan

mahasiswa tidak dapat terwujud. Persepsi  mutu
pembelajaran dimensi wujud merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi kepuasan mahasiswa.

Sebagian besar responden menyatakan puas
(53,1%), terutama dalam hal materi yang disampaikan
oleh dosen, bimbingan laporan ruangan
kelas,perpustakaan, lahan praktik. Dengan besarnya
kepuasan mahasiswa mungkin disebabkan dari persepsi

mutu pelayanan pembelajaran di prodi.

3. Analisis Bivariat

Hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat

ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hubungan Variabel Bebas dan variabel Terikat

Kepuasan P value
Persepsi Mahasiswa
1 Mutu Tidak Puas
Dimensi Puas 0,001
Kehandal
an

Tidak 4 5 3 308

Baik 3 8 2




Baik 3 4 7 692
1 1, 2
9
Kepuasan
2 Dimensi Mahasiswa
Ketangga  Tidak Puas
pan Puas 0,001
Tidak 5 7 3 356
Baik 2 0, 7
3
Baik 2 2 6 644
2 9 7
7
Kepuasan
3 Dimensi Mahasiswa
Kepastian  Tidak Puas
Puas 0,006
Tidak 3 4 2 240
Baik 3 4 5
6
Baik 4 5 7 760
1 5 9
4
Kepuasan
4 Dimensi Mahasiswa

Empati Tidak Puas

Puas 0,002

Tidak 4 6 4 385

Baik 7 7, 0
5
Baik 2 3 6 615
7 6 4
5
Kepuasan
5 Dimensi Mahasiswa
Wujud Tidak Puas
Puas 0,0001
Tidak 5 7 4 404
Baik 6 5 2
7
Baik 1 2 6 596
8 4, 2
5

a. Hubungan Persepsi Mutu Dimensi Kehandalan dengan

Kepuasan Mahasiswa

Persentase mahasiswa yang mempunyai persepsi
kehandalan proses pembelajaran kelas tidak baik dan
merasa tidak puas (58,1%) lebih besar dari pada

mahasiswa yang mempunyai persepsi kehandalan baik




dan merasa tidak puas (41,9%). Sedangkan persentase
mahasiswa yang mempunyai persepsi kehandalan
proses pembelajaran baik dan merasa puas (69,2%)
lebih besar dari pada mahasiswa yang mempunyai
persepsi kehandalan proses pembelajaran kelas tidak
baik dan puas (30,8%).

Hasil uji korelasi continuity correction menunjukkan

ada hubungan yang bermakna antara persepsi

kehandalan proses pembelajaran kelas  dengan
kepuasan mahasiswa ( p =0,001).

Terdapat pola hubungan antara  persepsi
kehandalan pada proses pembelajaran dengan

kepuasan mahasiswa yaitu pada kelompok mahasiswa

memiliki  persepsi kehandalan baik cenderung
mendapatkan kepuasan pada proses pembelajarannya,
pada kelompok mahasiswa yang memiliki persepsi
kehandalan tidak baik cenderung tidak puas dalam
proses pembelajaranya.

Berdasarkan hal tersebut, ada beberapa hal yang
mendukung ketidakpuasan mahasiswa prodi DIlI
Kebidanan STIKES Widya Husada, diantaranya hanya
40,4% mahasiswa menyatakan setuju pengelola
program studi kebidanan cepat memberika tanggapan
bila ada kesulitasn keluhan mahasiswa perkuliahan di

kelas.

b. Hubungan Persepsi Mutu Dimensi Ketanggapan

dengan Kepuasan Mahasiswa

Persentase mahasiswa yang mempunyai persepsi
ketanggapan proses pembelajaran kelas tidak baik dan
merasa tidak puas (79,3%) lebih besar dari pada
mahasiswa yang mempunyai persepsi ketanggapan baik
dan merasa tidak puas (35,9%). Sedangkan persentase
mahasiswa yang mempunyai persepsi ketanggapan
proses pembelajaran baik dan merasa puas (64,4%)
lebih besar dari pada mahasiswa yang mempunyai
persepsi kehandalan proses pembelajaran kelas tidak

baik dan puas (35,6%).

Hasil uji korelasi continuity correction menunjukkan
ada hubungan yang bermakna antara persepsi
ketanggapan proses pembelajaran kelas  dengan

kepuasan mahasiswa (p=0,001).

Terdapat pola hubungan antara persepsi ketanggapan
pada proses pembelajaran dengan kepuasan mahasiswa
yaitu pada kelompok mahasiswa memiliki persepsi
ketanggapan baik cenderung mendapatkan kepuasan
pada proses pembelajarannya, pada kelompok
mahasiswa yang memiliki persepsi ketanggapan tidak
baik cenderung tidak puas dalam proses pembelajaranya.

Berdasarkan hal tersebut, ada beberapa hal yang

mendukung ketidakkepuasan mahasiswa prodi DIII
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Kebidanan STIKES Widya Husada, hanya 17,4%

mahasiswa menyatakan sangat setuju bahwa

pengelola sudah menyediakan sarana dan prasarana

dengan lengkap.

c. Hubungan Persepsi Mutu Dimensi Kepastian
dengan Kepuasan Mahasiswa

Persentase mahasiswa yang mempunyai persepsi
kepastian proses pembelajaran kelas tidak baik dan
merasa tidak puas (44,6%) lebih besar dari pada
mahasiswa yang mempunyai persepsi kepastian baik
dan merasa tidak puas (24%). Sedangkan persentase
mahasiswa  yang mempunyai persepsi kepastian
proses pembelajaran baik dan merasa puas (76%)
lebih besar dari pada mahasiswa yang mempunyai
persepsi kepastian proses pembelajaran kelas tidak
baik dan puas (55%).

Hasil uji korelasi continuity correction menunjukkan
ada hubungan yang bermakna antara persepsi
kepastian proses pembelajaran kelas dengan
kepuasan mahasiswa ( p = 0,006).

Terdapat pola hubungan antara persepsi kepastian
pada proses pembelajaran

dengan  kepuasan

mahasiswa yaitu pada kelompok mahasiswa memiliki

kelompok mahasiswa yang memiliki persepsi kepastian
tidak baik cenderung tidak puas dalam proses
pembelajaranya.

Berdasarkan hal tersebut, ada beberapa hal yang
mendukung ketidakkepuasan mahasiswa prodi DlIll
Kebidanan STIKES Widya Husada, hanya 17,4%
mahasiswa menyatakan sangat setuju bahwa pengelola
sudah menyediakan sarana dan prasarana dengan
lengkap.

d.  Hubungan Persepsi Mutu Dimensi Empati dengan

Kepuasan Mahasiswa

Persentase mahasiswa yang mempunyai persepsi
empati pada proses pembelajaran kelas tidak baik dan
merasa tidak puas (63,5%) lebih besar dari pada
mahasiswa yang mempunyai persepsi empati baik dan
merasa tidak puas (36,5%). Sedangkan persentase
mahasiswa yang mempunyai persepsi empati pada
proses pembelajaran baik dan merasa puas (61,5%)
lebih besar dari pada mahasiswa yang mempunyai
persepsi empati proses pembelajaran kelas tidak baik
dan puas (38,5%).

Hasil uji korelasi continuity correction menunjukkan

ada hubungan yang bermakna antara persepsi empati

proses pembelajaran kelas dengan kepuasan mahasiswa

persepsi kepastian baik cenderung mendapatkan (p =0,002).
kepuasan pada proses pembelajarannya, pada
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Terdapat pola hubungan antara persepsi empati

pada proses pembelajaran dengan  kepuasan
mahasiswa yaitu pada kelompok mahasiswa memiliki
persepsi baik

empati cenderung mendapatkan

kepuasan pada proses pembelajarannya, pada
kelompok mahasiswa yang memiliki persepsi empati
tidak baik cenderung tidak puas dalam proses
pembelajaranya.

Berdasarkan hal tersebut, ada beberapa hal yang
mendukung ketidakkepuasan mahasiswa prodi DIl
Kebidanan STIKES Widya Husada, hanya 48,3%
mahasiswa menyatakan setuju bahwa pengelola prodi
DIll Kebidanan bersedia meluangkan waktu untuk
mendengarkan keluhan mahasiswa. hubungan Persepsi
Mutu Dimensi Wujud dengan Kepuasan Mahasiswa

Persentase mahasiswa yang mempunyai persepsi
wujud proses pembelajaran kelas tidak baik  dan
merasa tidak puas
mahasiswa yang mempunyai persepsi wujud baik dan
merasa tidak puas (24,3%). Sedangkan persentase
mahasiswa yang mempunyai persepsi wujud proses
pembelajaran baik dan merasa puas (59,6%) lebih
besar dari pada mahasiswa yang mempunyai persepsi

empati proses pembelajaran kelas tidak baik dan puas

(40,4%).

Hasil uji korelasi continuity correction  menunjukkan
ada hubungan yang bermakna antara persepsi wujud
proses pembelajaran kelas dengan kepuasan mahasiswa
(p=0,000).

Terdapat pola hubungan antara persepsi wujud proses
pembelajaran dengan kepuasan mahasiswa yaitu pada
kelompok mahasiswa memiliki persepsi wujud baik
cenderung mendapatkan  kepuasan

pada proses

pembelajarannya, pada kelompok mahasiswa yang
memiliki persepsi wujud tidak baik cenderung tidak puas
dalam proses pembelajaranya.

Berdasarkan hal tersebut, ada beberapa hal yang
mendukung ketidakkepuasan mahasiswa prodi DIl
Kebidanan STIKES Widya Husada, hanya 32,58%
mahasiswa menyatakan setuju bahwa pengelola prodi

DIl Kebidanan menyediakan peralatan lengkap sesuai

dengan kebutuhan belajar.

(75,7%) lebih besar dari pada4.4. Analisis Multivariat

Pada uji multiple regresi logistic antara variabel bebas
terhadap variabel terikat dengan menggunakan metode
enter diperoleh hasil akhir bahwa variabel persepsi mutu
proses pembelajaran dimensi wujud dan ketanggapan
berpengaruh terhadap kepuasan mahasiswa r (p < 0,05).
Nilai P value yang signifikan adalah persepsi wujud =
0,001

sehingga variabel independen yang paling

berpengaruh dalam menentukan variabel dependen (
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kepuasan mahasiswa ) adalah variabel persepsi wujud. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka jika
persepsi mutu pada wujud fisik D lll kebidanan Stikes
Widya Husada Semarang baikk , maka akan
meningkatkan kinerja sebesar 1,047 kali lebih besar
daripada yang persepsi mutu wujud fisik tidak baik.
Untuk meningkatkan kepuasan mahasiswa dalam
program pembelajaran, perlu ditempuh upaya antara
lain meningkatkan wujud fisik dapat berupa luas
ruangan, kebersihan, kelengkapan alat
laboratorium,kerapian ruangan kelas dan laboratorium
serta kesejukan ruangan.. Hasil analisis multivariat
tertera pada Tabel 3. berikut :

Tabel 3: Pengaruh Persepsi Dimensi Wujud dan
Ketanggapan , terhadap Kepuasan Mahasiswa dalam

Proses Pembelajaran

No Variabel Exp  Pvalue Keterangan
B
1 Dimensi 0.00 Berpengaru
1.14
Ketanggapa 2 h
3
n
2 Dimensi 1.04 0.001 Berpengaru
Wujud 7 h

1.

Karakteristik mahasiswa Prodi D-lll  Kebidanan
STIKES Widya Husada semarang sebagian besar
yaitu 60,11 % berasal dari SMA Negeri dan asal
daerah sebagian besar yaitu 53,4 % dari luar kota
Semarang.

Persepsi mutu pembelajaran dimensi kehandalan
sebagian besar mahasiswa adalah baik vyaitu
(57,86%) , dimensi ketanggapan yang baik dan tidak
baik sama besarnya yaitu 50%, dimensi kepastian
sebagian besar mahasiswa adalah baik yaitu 67,41
%, dimensi empati sebagian besar mahasiswa
adalah baik yaitu 50,56 %, dimensi wujud sebagian
besar mahasiswa adalah tidak baik yaitu 55.05%
Sebagian besar mahasiswa yaitu 60,11% puas
terhadap proses pembelajaran prodi DIl Kebidanan
Stikes Widya Husada Semarang

Ada hubungan antara persepsi kehandalan,
ketanggapan, kepastian, empati, dan wujud dengan
kepuasan mahasiwa.

Secara bersama persepsi kehandalan, ketanggapan,
kepastian, empati, dan wujud

berpengaruh

terhadap kepuasan mahasiswa diprodi DIl
Kebidanan Stikes Widya Husada Semarang.

Persepsi mutu pada wujud fisik berpengaruh paling




kuat diantara faktor-faktor yang lain terhadap
kepuasan mahasiswa diprodi DIl Kebidanan
Stikes Widya Husada Semarang.
Saran
1. Meningkatkan mutu proses pembelajaran dari lima
aspek dimensi mutu terutama dalam aspek wujud
fisik.
2. Meningkatkan mutu dari dimensi wujud fisik dapat
berupa luas ruangan, kebersihan, kelengkapan alat
laboratorium,kerapian ruangan kelas dan

laboratorium serta kesejukan ruangan.
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